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ABSTRAK

Soft skills sangat penting bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) karena merupakan salah satu
penentu kesuksesan setelah terjun ke dunia kerja. Banyak upaya untuk meningkatkan soft skills siswa
SMK diantaranya melalui berbagai kegiatan organisasi di lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh keikutsertaan organisasi di lingkungan sekolah terhadap peningkatan soft
skills siswa SMK. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif komparatif. Data dikumpulkan menggunakan angket dengan nilai validitas 0,67
dan reliabilitas 0,71. Sampel penelitian ini sebanyak 164 siswa yang diambil secara proposional. Data
dianalisis secara deskriptif dan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menujukkan bahwa
keikutsertaan organisasi di lingkungan sekolah mampu meningkatkan soft skills siswa sebesar 20,19%
dan mampu meningkatkan soft skill secara signifikan dengant = 13,374 dan p = 0,00 < 0,05. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa keikutsertaan siswa dalam organisasi di lingkungan sekolah
berpengaruh positif secara signifikan terhadap peningkatan soft skills siswa SMK.

Kata kunci: lingkungan sekolah, organisasi, soft skills

ABSTRACT
Soft skills are very important for Vocational High School (VHS) students because it is one of the
determinants of success after entering the world of work. There are many efforts to improve the soft
skills of vocational students, including through various organizational activities in the school
environment. The purpose of this study is to determine the effect of organizational participation in the
school environment on improving the soft skills of vocational students. This research uses ex post facto
research with a comparative descriptive quantitative approach. Data were collected using a
guestionnaire with a validity value of 0.67 and reliability of 0.71. The sample of this study was 164
students who were taken proportionally. Data were analyzed descriptively and t-test with a significant
level of 0.05. The results showed that participation in organizations in the school environment was able
to increase students' soft skills by 20.19% and was able to improve soft skills significantly with t =
13.374 and p = 0.00 <0.05. Thus it can be stated that student participation in organizations in the
school environment has a significant positive effect on improving the soft skills of vocational students.
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merupakan  pendidikan  menengah

yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu. Berdasarkan
pasal ini keberhasilan Sekolah Menengah
(SMK) telah

menyiapkan peserta didik untuk bekerja pada

Kejuruan apabila mampu
bidang tertentu. Sebagai indikator kesiapan
SMK adalah apabila lulusannya segera terserap
di lapangan pekerjaan. Apabila lulusan tidak
segera terserap atau bahkan tidak terserap di
lapangan kerja menunjukkan bahwa SMK belum
mampu memenuhi harapan undang-undang ini.
Hasil penelitian didapatkan informasi terdapat
kesenjangan antara kebutuhan keterampilan
lulusan SMK dengan dunia kerja di industri (Sari
& Mariah, 2019). BPS melaporkan, tingkat
pengangguran terbuka tamatan SMK paling
tinggi dibandingkan tamatan jenjang pendidikan
lainnya, 9,60
(Matabanua.co.id, 2023). Lulusan SMK yang

disiapkan untuk segera bekerja tetapi justru

yaitu  sebesar persen,

menyumbang tingkat pengangguran terbesar.
Banyak kemungkinan penyebab rendah-
nya serapan lulusan SMK pada dunia kerja, baik
dari potensi maupun revelansi. Berdasarkan
laporan dari perwakilan sejumlah perusahaan,
menunjukkan soft skills lulusan SMK masih jauh
dari kebutuhan industri (Bercahayanews.com.,
2023). Kekurangan soft skills lulusan SMK
terutama terkait dengan etika, communication
skill, interpersonal skill, dan inisiatif. Selain itu,
hasil survei terhadap pihak industri di Solo dan
Semarang juga menunjukkan bahwa banyak
lulusan SMK memiliki soft skills buruk yang
menyebabkan tidak diterima
(Mariyah & Sugandi, 2017). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa kontribusi

dunia Kkerja

soft skills
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terhadap kesiapan kerja siswa SMK bidang
industri sebesar 67,80% (Mariah, 2012). Begitu
juga soft skill berpengaruh positif signifikan
terhadap kesiapan kerja (Irfan et al., 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa salah satu penyebab
daya serap rendah karena soft skills lulusan yang
rendah.

Soft skills menjadi salah satu faktor
penting bagi dunia usaha, baik dalam proses
penerimaan tenaga kerja maupun penentu
keberhasilan di dunia kerja (Ramlall & Ramlall,
2014). sebanyak  77%
pengusaha sepakat bahwa soft skills dijadikan

Juga dilaporkan
pertimbangan yang kedudukannya sama penting
dengan hard skills dalam proses perekrutan
karyawan (Paolini, 2015). Hasil survei terhadap
pendapat pimpinan industri, aspek-aspek yang
berpengaruh dalam menghasilkan  produk
adalah pengetahuan (23,01%),
keterampilan (22,33%), sikap (28,33%), dan
fisik karyawan (26,33%) (Widarto & Widodo,
2015).

Generasi milenial harus meningkatkan

berkualitas

daya saing dengan soft skills ini (Novianto,
2019). Peningkatan soft skills amat dibutuhkan
bagi generasi Z untuk menghadapi revolusi
industri 4.0 (Zubaidah, 2018). Soft skills penting
yang dibutuhkan generasi Z antara lain
kemampuan memecahkan masalah kompleks,
berpikir kritis, berpikir kreatif, manajemen,
kecerdasan emosional, mengambilan keputusan,
negosiasi, dan fleksibilitas kognitif (Ismail et al.,
2023). Hasil studi disimpukan ada sepuluh soft
skills 2010-2019,

kemampuan komunikasi pemecahan masalah,

global tahun meliputi
kemampuan adaptasi, kerja tim, berpikir Kritis,

kemauan untuk belajar, integritas, ketrampilan
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interpersonal,  ketrampilan  digital, dan
kepemimpinan (Tushar & Sooraksa, 2023).

Soft skills digolongkan dalam tiga aspek,
yaitu kecakapan personal, kecakapan berpikir
rasional, dan kecakapan social (Achmadi et al.,
2020). Kecakapan personal meliputi kecakapan
penghayatan sebagai mahluk Tuhan, anggota
masyarakat, warga negara, menyadari kelebihan
serta kekurangan yang dimiliki. Kecakapan
berpikir rasional meliputi kecakapan menggali
informasi, mengolah informasi, mengambil
keputusan, dan memecahkan masalah secara
kreatif. Kecakapan sosial meliputi kecakapan
komunikasi dengan empati, kecakapan bekerja-
sama, kecakapan kepemimpinan, dan kecakapan
memberikan pengaruh. Komponen soft skills
meliputi, keterampilan berkomunikasi, keteram-
pilan berpikir, dan menyelesaikan masalah,
kekuatan kerja tim, belajar sepanjang hayat dan
mengelola informasi, keterampilan wirausaha,
etika, moral, dan keterampilan kepemimpinan
(Jain, 2009). Kemampuan soft skills memiliki
beberapa atribut, yaitu inovatif dan kreatif,
kejujuran, kedisiplinan, komitmen, membentuk
jaringan, kepemimpinan, ketrampilan komuni-
kasi, pemecahan masalah, self marketing, dan
motivasi (Mardatillah, 2016). Oleh karena itu
dapat dinyatakan bahwa soft skills mencakup
kemampuan etika kerja, sopan santun, kerja-
sama, disiplin dan percaya diri, kemampuan
adaptasi, kecakapan komunikasi, dan keteram-
pilan kepemimpinan.

Hasil penelitian dilaporkan  bahwa
24,30% perubahan pada peningkatan soft skills
oleh keaktifan
(Yulianto, 2015).

tersebut, siswa aktif berorganisasi cenderung

dipengaruhi siswa dalam

berorganisasi Selain  hal
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akan mudah menyesuaikan diri ketika lulus dari
sekolah. Tidak hanya untuk menyesuaikan di
jenjang pendidikan tinggi tetapi juga dapat
beradaptasi dengan dunia kerja langsung. Hasil
penelitian juga didapatkan pengaruh positif dan
signifikan  keaktifan  siswa  berorganisasi
terhadap peningkatkan soft skills siswa SMK
(Yulianto, 2015). Hasil penelitian lain menun-
jukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
keaktifan siswa berorganisasi terhadap pening-
katkan soft skills dibuktikankan dengan harga rxy
=0,49 dan ry?= 0,24, signifikan pada taraf 0,05
(Yulianto, 2015). Namun demikian ada sisi
negative dari keikutsertaan kegiatan organisasi
di sekolah, antara lain tidak mempunyai waktu
untuk beristirahat, sering kali terjadi benturan
antara jadwal rapat dengan pelajaran, dan tak
jarang mengutamakan

kegiatan organisasi

daripada mengikuti pelajaran (Zhang, 2022),
sehingga dapat menurunkan prestasi siswa. Hasil
analisis  pengujian  hipotesis menunjukan
terdapat pengaruh negatif antara keaktifan
berorganisasi  terhadap  prestasi  belajar.
Koefisien korelasi r hitung sebesar -0,52;
0,27

siswa

koefisien  determinasi  (r?) sebesar

menunjukan  keaktifan berorganisasi
memiliki pengaruh 26,70% terhadap penurunan
& Widodo, 2021).
Penelitian lain menunjukkan terdapat pengaruh
yang
organisasi dengan variabel prestasi akademik

prestasi belajar (Zami

signifikan antara variabel semangat
dengan pengaruh sebesar 46,80% (Fadli &
Akbar, 2023). Akan tetapi, hasil lain tidak
terdapat hubungan antara tingkat keaktifan
dalam berorganisasi dengan prestasi belajar
mahasiswa FK Unisma (Anisa, 2018). Adapun
tujuan

penelitian ini adalah mengetahui
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pengaruh kegiatan organisasi di sekolah,
meliputi kegiatan OSIS, Paskibraka, PMR, dan

Pramuka, terhadap soft skills siswa SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
deskriptif komparatif dan berdasar datanya
merupakan jenis penelitian ex post facto.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat soft skills dan pengaruh keaktifan siswa
dalam organisasi di sekolah  terhadap
peningkatan soft skills. Sebagai variabel bebas
penelitian ini adalah keikutsertaan dalam
organisasi di sekolah, sedang sebagai variabel
terikat adalah kualitas soft skills siswa.

Populasi penelitian ini adalah siswa SMK
Negeri 6 Malang sebanyak 1.649 siswa dari
sembilan program keahlian. Teknik pengam-
bilan sampel digunakan cara proportional
stratified random sampling. Jumlah sampel
digunakan 10% dari seluruh populasi. Dengan
demikian jumlah sampel penelitian ini adalah
164 siswa.

Teknik pengumpulan data digunakan
angket dengan nilai validitas 0,67 dan reliabi-
litas 0,71. Variabel penelitian ini terdiri dari
variable soft skills yang dijabarkan menjadi tujuh
sub Variabel etos kerja, sopan santun, kerjasama,
disiplin dan percaya diri, kemampuan beradap-
tasi, kecakapan berkomunikasi, dan keteram-
pilan kepemimpian.

Analisis data digunakan baik secara
deskriptif maupun inferensial. Analisis des-
kriptif digunakan untuk mendiskripsiksn dan
dan sub

menggambarkan kondisi variabel

variabel penelitian berdasarkan kriteria lima
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kelompok yang diberlakukan di UM. Analiais

inferensian  digunakan untuk menemukan
pengaruh data dikotomi, yaitu menggunakan t-
tes. Sebelum lakukan uji t dilakukan uji
persyaratan parametrik data digunakan uji
normalitas dan homogenitas. Uji statistik untuk
mengetahui peningkatan soft skills digunakan

taraf signifikansi 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Soft Skills Siswa

Soft skills siswa aktif dan tidak aktif
dalam kegiatan organisasi di sekolah dipaparkan
sebagai berikut. Siswa yang aktif mengikuti
kegiatan organisasai di sekolah memiliki soft
skills pada kategori baik dengan skor rerata
80,65, sedang siswa yang tidak aktif mengikuti
kegiatan organisasai di sekolah memiliki soft
skills pada kategori sedang dengan skor rerata
67,10, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Soft skills Siswa Aktif dan Tidak
Aktif Kegiatan Organisasi

Keaktifan N Rerata Std. Galat Rerata
Aktif 66 80,65 0,813
Tidak aktif 98 67,10 0,626

Siswa yang aktif mengikuti kegiatan
organisasai di lingkungan sekolah memiliki soft
skills 13,55 poin atau 20,19% diatas siswa yang
tidak aktif dalam kegiatan organisasi di
lingkungan sekolah. Dengan kata lain
keikutsertaan dalam kegiatan organisasi di
sekolah dapat meningkatkan soft skills siswa
yang cukup besar, yaitu lebih tinggi seperlima
daripada soft skills siswa yang tidak aktif dalam
kegiatan organisasi di lingkungan sekolah.

Siswa yang yang aktif mengikuti kegiatan
organisasai di sekolah dua periode cenderung
memiliki soft skills lebih baik daripada siswa

yang aktif dalam satu periode. Akan tetapi
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peningkatan soft skills yang terjadi adalah tidak
besar. Peningkatan soft skills siswa pada periode
kedua sebesar 1,25 poin atau 1,56%. Hasil
analisis ini dapat dimaknai bahwa efektifivas
peningkatan soft skills siswa adalah pada
keaktifan kegiatan organisasi di sekolah pada
periode pertama. Keikutsertaan siswa dalam satu
periode kegiatan organisasi di sekolah sudah
mampu meningkatkan soft skills siswa secara
optimal, sedang  keikutsertaan  periode
berikutnya tidak menunjukkan peningkatan yang
berarti. Rerata skor soft skills siswa aktif
organisasi di sekolah selama satu dan dua
periode terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Soft skills Siswa Berdasar Lama
Keikutsertaan Organisasi

Lama N Rerata Std. Galat Rerata
Satu periode 30 79,97 1,331
Dua periode 36 81,22 1,003

Apabila dipilah berdasar jenis organisasi
di sekolah yang diikuti, ternyata jenis organisasi
osis dengan skor soft skills paling tinggi dan
pramuka dengan skor soft skills paling rendah.
Namun demikian skor soft skills siswa diantara
jenis organisasi tidak jauh berbeda, rentangan
skor soft skills hanya 1,45 poin atau 1,81%, dan
semua menempati kategori baik. Hasil ini
memiliki arti bahwa organisasi di sekolah dapat
meningkatkan soft skills siswa tidak memandang
jenis organisasi yang diikutinya. Rerata soft

skills siswa berdasar jenis organisasi terlihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Soft skills Siswa Berdasar Jenis
Organisasi

Jenis Organisasi N Rerata Std. Galat Rerata
OSIS 20 81,45 1,752
Paskibraka 16 80,81 1,467
PMR 14 80,07 2,018
Pramuka 16 80,00 1,268

Peningkatan soft skills akibat aktif

kegiatan organisasi di sekolah ternyata terjadi

JIPTEK, Vol. 18 No. 1, 2025

pada setiap sub soft skills. Namun demikian
peningkatan yang terjadi berbeda-beda ada yang
meningkat besar namun ada yang kecil.
Peningkatan sub soft skills paling besar adalah
kemampuan kepemimpinan, yaitu sebesar 20,53
poin atau 33,83%, disusul sikap sopan-santun
sebesar 18,18 poin atau 30,67%, kedisiplinan
12,43 poin atau 18,54%, kerjasama 12,24 poin
atau 17,31%, etos kerja 11,71 poin atau 17,12%,
10,05 poin atau 14,04%, dan
kemampuan adabtasi sebesar 5,34 poin atau
7,03%, terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Sub Soft skills Siswa Aktif dan Tidak
Aktif Organisasi

komunikasi

Rerata
Sub soft skills Aktif  Tidak aktif Selisih
Etos Kerja 80,11 68,40 11,708
Sopan-santun 77,47 59,29 18,184
Kerjasama 82,95 70,71 12,240
Kedisiplinan 79,47 67,04 12,429
Adaptasi 81,35 76,01 5,338
Komunikasi 81,58 71,53 10,045
Kepemimpinan 81,21 60,68 20,528

Hasil analisis skor sub soft skills siswa
aktif satu periode dan aktif dua periode tidak
jauh berbeda, semua masuk pada kategori baik.
Skor sub soft skills siswa aktif satu periode dan
aktif dua periode terlihat pada Tabel 5. Diagram
sub soft skills dari siswa tidak aktif, aktif satu
periode, dan aktif dua periode dalam organisasi
di sekolah terlihat pada Gambar 1.

Tabel 5. Sub Soft Skill Satu dan Dua Periode

Rerata
Sub soft skills Satu Periode Dua Periode
Etos Kerja 78,85 81,16
Sopan-santun 75,83 78,65
Kerjasama 82,67 83,18
Kedisiplinan 80,17 78,89
Adaptasi 80,00 82,29
Komunikasi 79,44 83,22
Kepemimpinan 81,57 80,86
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Semua garis segi banyak yang dibentuk
dari sub soft skills siswa aktif organisasi pada
satu periode adalah terpisah dari garis yang
dibentuk oleh siswa tidak aktif. Namun semua
garis yang dibentuk oleh siswa aktif dua periode
hampir berimpit dengan garis yang dibentuk
oleh siswa aktif satu periode. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan sub soft skills

organisasi di sekolah masuk pada kategori baik,

sebelumnya yang menunjukkan bahwa tingkat
soft skill siswa SMK di Kota Yogyakarta secara
umum berkategori sedang, dan aspek terendah
soft skill siswa adalah keterampilan manajemen
diri (Wulaningrum & Hadi, 2019). Begitu juga
sesuai hasil penelitian soft skills siswa SMK di
Blitar, bahwa 34% soft skills siswa meningkat
dengan tajam ketika aktif dalam organisasi di
sekolah, dan bertambah sedikit setelah aktif

Kepemimpinan

Komunikasi

e

Etos Kerja
90

Sopan-santun

Kerjasama

ot

Adaptasi

«+-w%--- Tidak aktif

— o~ - Aktif 1 periode

Kedisiplinan

—o— Aktif 2 periode

Gambar 1. Diagram Sub Soft skills dari Keaktifan Siswa

sedang bagi siswa yang tidak aktif sebagian
besar sub soft skills masuk kategori sedang.
Antara yang tidak aktif dibanding dengan yang
aktif organisasi di sekolah terlihat terjadi
peningkatan pada semua sub soft skills, baik etos
kerja, sopan-santun, kerjasama, kedisiplinan,
kemampuan adaptasi, komunikasi, maupun
kepemimpinan. Kelompok siswa yang tidak
aktif dalam kegiatan organisasi di lingkungan
sekolah memiliki soft skills pada kategori

sedang. Hasil penelitian ini searah dengan hasil

JIPTEK, Vol. 18 No. 1, 2025

dalam periode berikutnya.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan
bahwa kelompok siswa tidak aktif dalam
kegiatan organisasi di lingkungan sekolah
mempunyai soft skills pada kategori sedang.
Sementara kelompok siswa aktif dalam kegiatan
organisasi di lingkungan sekolah mempunyai
soft skills pada kategori baik. Kelompok siswa
aktif dalam organisasi di lingkungan sekolah
mempunyai soft skills lebih tinggi 20,19%

daripada yang tidak aktif. Keaktifan siswa dalam
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organisasi di sekolah periode kedua ternyanya
menunjukkan peningkatan soft skills siswa yang
sangat kecil, yaitu 1,56%. Begitu pula jenis
organisasi di sekolah yang diikuti siswa baik
Osis,

memberikan perbedaan kualitas soft skills siswa

Paskibraka, PMR, maupun Pramuka,

yang sangat kecil, yaitu rentangan 1,81%. Hasil
ini sesuai dengan soft skills siswa setelah
dilakukam pengembangan soft skills, yaitu
tinggi yang telah
kecakapan sosial dan mengenal diri dengan baik
(Setiani & Rasto, 2016).

Keaktifan siswa dalam organisasi di

kategori mempunyai

sekolah periode kedua ternyanya menunjukkan
peningkatan soft skills siswa yang sangat kecil,
yaitu 1,56%. Hal ini disebabkan siswa yang aktif
pada organisasi di sekolah periode pertama
sudah mendapat skor yang tinggi, sehingga
hanya tersedia ruang tambahan skor soft skills
yang Kkecil, dengan demikian hanya terjadi
peningkatan yang kecil. Begitu pula jenis
organisasi di sekolah yang diikuti siswa baik
osis, paskibraka, PMR, maupun pramuka,
memberikan perbedaan kualitas soft skills siswa
yang sangat kecil, yaitu rentangan 1,81%. Hal ini
disebabkan bahwa semua jenis organisasi di
sekolah sama-sama dapat mengembangkan etos
kerja, sopan-santun, kerjasama, kedisiplinan,
dan kemampuan adaptasi.

Peningkatan sub soft skills yang terdiri
dari etos Kkerja, sopan-santun, Kkerjasama,
kedisiplinan, dan adaptasi yang cukup besar, hal
ini sesuai dengan yang telah disebutkan, bahwa
dengan mengikuti kegiatan organisasi siswa
akan memperoleh manfaat yang bermacam-
macam

seperti meningkatnya keterampilan

berkomunikasi, keterampilan berpikir dan

JIPTEK, Vol. 18 No. 1, 2025

menyelesaikan masalah, kekuatan kerja tim,

belajar sepanjang hayat dan mengelola
informasi, keterampilan wirausaha, etika, moral,
dan keterampilan kepemimpinan (Jain, 2009).
Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa
siswa yang aktif mengikuti kegiatan organisasi
di sekolah memiliki soft skills pada kategori
baik, dan terjadi pada seluruh sub variabel etos
kerja, sopan-santun, kerjasama, kedisiplinan,
kemampuan adaptasi, komunikasi, dan kepe-
mimpinan. Siswa yang tidak aktif mengikuti
kegiatan organisasi di sekolah memiliki soft
skills pada kategori sedang (cukup), sebagian
masuk pada kategori baik dan sebagian masuk
ketegori sedang. Kegiatan organisasi di sekolah
mampu meningkatkan soft skills siswa, yang
terjadi pada semua soft skills etos kerja, soft
skills sopan-santun, kerjasama, kedisiplinan,
kemampuan  adaptasi, komunikasi, dan
kemampuan kepemimpinan.
Pengaruh Organisasi pada Soft Skills Siswa
Sebelum dilakukan uji pengaruh kegiatan
organisasi di lingkungan sekolah terhadap
peningkatan soft skills, terlebih dulu dilakukan
uji persyaratan normalitas dan homogenitas data.
Hasil uji nomalitas data menggunakan
kolmogorof smirnof data soft skills dari siswa
aktif mengikuti organisasi kurikuler didapatkan
harga 0,10 dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) =
0,07 > 0,05, sedang data soft skills siswa tidak
aktif didapatkan 0,19 dengan nilai Asymp. Sig
(2-tailed) = 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa satu kelompok data berdistribusi normal,
sedang kelompok data lain tidak berdistribusi
normal. Hasil uji ini menunjukkan bahwa ada
kelemahan data terkait dengan generalisasi

analisis data ke populasi. Hasil uji homogenitas

DOI: https://doi.org/10.20961/jiptek.v18i1.85463

42


http://schoolofeducators.com/author/vishal-2/

levene didapatkan F = 0,87 dengan harga sig. =
0,35 > 0,05, kedua kelompok data ini adalah
homogen atau memenuhi syarat homogenitas
data.

Berdasarkan hasil uji beda rerata di
dapatkan harga t-test = 13,37 dengan sig. (2-
tailed) = 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
soft skills siswa aktif kegiatan di sekolah dengan
siswa tidak aktif di sekolah. Karena skor rerata
siswa aktif 80,65, sedang skor rerata siswa tidak
aktif 67,10, maka dapat dinyatakan bahwa soft
skills siswa yang aktif mengikuti organisasi
ekstrakurikuter lebih tinggi dari soft skills siswa
yang tidak aktif mengikuti organisasi ekstra-
kurikuter. Dengan kata lain kegiatan organisasi
di sekolah mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan soft skills siwa secara signifikan.
Hasil uji beda rerata terlihat pada Tabel 6.

Namun demikian peningkatan signifikan
soft skills ini hanya terjadi pada kegiatan di
sekolah periode pertama dari siswa yang tidak
aktif. Walaupun pada keaktifan periode kedua
terjadi peningkatan dari keaktifan pada periode
pertama, tetapi peningkatan yang terjadi tidak
signifikan.

Tabel 6. Uji Beda Soft skills Siswa Aktif dan
Tidak Aktif Organisasi

Homogenitas Beda Rerata
: Sig.(2-
Kelompok F Sig. t-tes tailed)
Aktif
Tidakakar ~ ®87 035 1337 0,00

Rerata skor soft skills periode pertama 79,97 dan
periode kedua 81,22, hasil uji beda rerata t
didapatkan 0,77 dengan sig. (2-tailed) = 0,45 >
0,05, terlihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Uji Beda Soft skills Siswa Aktif Satu
dan Dua Periode

Homogenitas Beda Rerata

. Sig. (2-

Kelompok F o Sig.  tetes tailed)
Satu periode

~_ . . 218 0,15 0,77 0,45

Dua periode
Jika dilihat dari jenis organisasi di sekolah

juga tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Semua

yang diikuti siswa, ternyata
jenis organisasi di sekolah yang ada di SMK baik
OSIS, paskibra, PMR, atau pramuka mampu
meningkatkan soft skills siswa, tatapi diantara
jenis di sekolah tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan organisasi ekstrakulikuler
apapun jenisnya mampu meningkatkan soft skills
siswa dan diantara jenis organisasi di sekolah
tidak ada yang lebih efektif secara signifikan.
Hasil analisis varian oneway didapat kan harga
F = 0,18 dengan Sig. = 0,91 > 0,05.

Melalui kegiatan organisasi di sekolah
ternyata mampu meningkatkan secara signifikan
pada semua sub soft skills siswa yang meliputi
etos kerja, sopan-santun, kerjasama, kediplinan,
adaptasi, komunikasi, dan kepemimpinan.
Peningkatan terbesar pada kemampuan kepe-
mimpinan dengan harga t = 13,94 dan sig. (2-
tailed) = 0,00 < 0,05 disusul sopan-santun
dengan harga t = 11,30 dan sig. (2-tailed) = 0,00
< 0,05, dan kedisiplinan dengan harga t = 8,86
dan sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05. Peningkatan
terkecil pada kemampuan adaptasi dengan harga
t = 4,68 dengan sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,05.
Harga rerata sub soft skills, t-tes, dan signifikansi
dari siswa yang aktif dan tidak aktif mengikuti

organisasi di sekolah, terlihat pada Tabel 8.
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Berdasarkan analisis_pengaruh kegiatan
organisasi di sekolah terhadap peningkatan soft
skills dapat dinyatakan sebagai berikut. Kegiatan
organisasi di sekolah dapat meningkatkan soft
skills siswa secara signifikan. Peningkatan yang
terjadi adalah pada semua sub soft skills yang
meliputi etos kerja, sopan-santun, kerjasama,
kediplinan, adaptasi, komunikasi, dan kepemim-
pinan. Namun keaktifan organisasi di sekolah

siswa. Namun demikian terjadi peningkatan
yang signifikan pada semua sub soft skills
meliputi etos kerja, sopan-santun, kerjasama,
kedisiplinan, dan kemampuan adaptasi akibat
keikutsertaan dalam organisasi di sekolah.

Hasil analisis didapatkan bahwa kegiatan
organisasi di sekolah dapat meningkatkan soft
skills siswa secara signifikan. Hasil penelitian ini
sesuai

dengan hasil penelitian sebelumnya

Tabel 8. Uji t Sub Soft skills Siswa Aktif dan Tidak Aktif Organisasi

Rerata Uji Homogenitas Levene Uji Beda Rerata
Sub soft skills Aktif Tidak Aktif F Sig. t-tes Sig.(2-tailed)
Etos Kerja 80,11 68,40 5,73 0,02 8,68 0,00
Sopan-santun 77,47 59,29 0,28 0,60 11,30 0,00
Kerjasama 82,95 70,71 8,10 0,00 8,02 0,00
Kedisiplinan 79,47 67,04 4,14 0,04 8,86 0,00
Adaptasi 81,35 76,01 2,39 0,12 4,68 0,00
Komunikasi 81,58 71,53 0,00 0,96 6,93 0,00
Kepemimpinan 81,21 60,68 6,86 0,01 13,94 0,00

pada periode yang kedua tidak lagi menun-
jukkan peningkatan soft skills siswa secara
signifikan setelah periode pertama. Jenis
organisasi di sekolah yang diikuti siswa meliputi
Osis, Paskibra, PMR, dan Pramuka tidak
memberikan perbedaan peningkatan soft skills
siswa secara signifikan. Semua jenis organisasi
ini memberikan peningkatan yang sama terhadap
peningkatan soft skills siswa.

Hasil analisis didapatkan bahwa kegiatan
organisasi di sekolah dapat meningkatkan soft
skills siswa secara signifikan. Namun keaktifan
organisasi di sekolah di SMK pada periode yang
kedua tidak memberikan peningkatan soft skills
yang signifikan dari periode pertama. Begitu
pula jenis organisasi di sekolah berupa kegiatan
Osis, Paskibraka, PMR, dan Pramuka tidak
skills  yang

signifikan. Semua kegiatan ini memberikan

memberikan perbedaan soft

peningkatan yang sama terhadap soft skills

JIPTEK, Vol. 18 No. 1, 2025

bahwa keaktifan siswa dalam organisasi
berpengaruh positif secara signifikan terhadap
peningkatan soft skill siswa, dengan koefisien
determinasi (r?) sebesar 0,22 (Sutika et al.,
2023). Begitu juga dilaporkan bahwa sebesar
24,30% peningkatan soft skills siswa sebagai
akibat dari aktivitas kegiatan organisasi
(Yulianto, 2015). Dalam kegiatan berorganisasi
dapat melatih bekerjasama, membina sikap
mandiri, percaya diri, disiplin dan bertang-
gungjawab, melatih  berkomunikasi  dan
menyatakan pendapat dimuka umum, mengem-
bangkan minat bakat, menambah wawasan,
meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan,
membina kemampuan Kkritis, produktif, kreatif
dan inovatif (Sukirman, 2004), sehingga mampu
meningkatkan soft skills siswa.

Oleh karena itu dapat dinyatakan ada
pengaruh meningkatan soft skills yang signifikan

akibat keikutsertaan dalam kegiatan organisasi
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di sekolah pada seluruh sub variabel etos kerja,
sopan-santun, kerjasama, kedisiplinan, kemam-

puan adaptasi, komunikasi, dan kepemimpinan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan disimpulkan sebagai berikut. Pertama, soft
skills siswa yang aktif mengikuti kegiatan
organisasi di sekolah memiliki kategori baik.
Kategori baik ini terjadi pada seluruh sub
variabel soft skills, meliputi etos kerja, sopan-
santun, kerjasama, kedisiplinan, kemampuan
adaptasi, komunikasi, dan kepemimpinan.
Kedua, soft skills siswa yang tidak aktif
mengikuti kegiatan organisasi di sekolah
memiliki soft skills kategori sedang (cukup). Sub
variabel kerjasama, adaptasi, dan komunikasi
masuk kategori baik, sedang sub variabel etos
kerja, sopan-santun, kedisiplinan, dan kepemim-
pinan masuk kategori sedang (cukup). Ketiga,
kegiatan organisasi di sekolah mampu mening-
katkan soft skills siswa sebesar 20,19%, yang
terjadi pada semua sub variabel soft skills,
meliputi etos kerja, sopan-santun, kerjasama,
kedisiplinan, kemampuan adaptasi, komunikasi,
dan kepemimpinan. Keempat, kemampuan
dalam meningkatkan soft skills siswa pada
organisasi berbentuk Osis, Paskibra, PMR, dan
Pramuka adalah sama besar. Kelima, ada
pengaruh meningkatan soft skills yang signifikan
akibat keikutsertaan siswa dalam kegiatan
organisasi di sekolah, dan terjadi pada seluruh
sub variabel soft skills meliputi etos kerja, sopan-
santun, kerjasama, kedisiplinan, kemampuan

adaptasi, komunikasi, dan kepemimpinan.

JIPTEK, Vol. 18 No. 1, 2025

Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian
ini, maka dapat disarankan tindakan sebagai
berikut. Pertama, sekolah hendaknya mengem-
bangkan dan memfasilitasi unit-unit organisasi
siswa baik sarana-prasarana maupun guru
pembimbing untuk menguatkan soft skills secara
terencana dan terprogram, sehingga capaian soft
skills lebih efektif. Kedua, para guru hendaknya
ikut berperan dan mendorong kepada siswa
untuk aktif dalam kegiatan organisasi yang ada
di sekolah cukup satu periode. Ketiga, perlu
penelitian lanjutan untuk menemukan model
pembinaan kegiatan organisasi di sekolah yang
efektif dan efisien dalam mengembangkan soft
skills siswa yang tidak mengganggu peningkatan

hardkill siswa.
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